Kajari Aceh Besar Buka Lomba
Berhitung Cepat 2024 :
Tumbuhkan Kesadaran Anti
Korupsi
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ORINEWS.id — Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari) Aceh Besar,
Jemmy Novian Tirayudi, membuka secara resmi Lomba Berhitung
Cepat (LBC) se-Kabupaten Aceh Besar 2024, Senin (9/12).
Kegiatan yang berlangsung di Gedung Dekranasda Aceh Besar ini
menjadi salah satu rangkaian peringatan Hari Anti Korupsi
Sedunia (Hakordia) 2024.
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Dengan tema “Pintar Berhitung Bukan Pintar Korupsi,” kegiatan
ini bertujuan menanamkan nilai-nilai kejujuran dan disiplin
pada pelajar sejak dini. Sebanyak lebih dari 500 peserta dari
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jenjang SD, SMP, dan SMA di Kabupaten Aceh Besar
berpartisipasi dalam perlombaan tersebut.

Dalam sambutannya, Jemmy mengapresiasi kolaborasi berbagai
pihak yang mendukung terselenggaranya acara ini, termasuk
Teknik Sipil Universitas Syiah Kuala (USK) dan sejumlah
instansi lainnya. Ia menegaskan bahwa lomba ini tidak hanya
mengasah kecerdasan akademik, tetapi juga menanamkan moralitas
dan sikap jujur di kalangan generasi muda.

“Kegiatan ini adalah bagian dari upaya kita memperingati Hari
Anti Korupsi Sedunia. Pesannya jelas: pentingnya kedisiplinan
dan kejujuran, terutama dari hal-hal kecil seperti lomba
berhitung ini,” ujar Jemmy.

Jemmy menambahkan, tema besar Hakordia 2024, “Bersama Melawan
Korupsi untuk Indonesia Maju,” menjadi landasan kuat bagi
Kejaksaan Negeri Aceh Besar dalam menggalakkan upaya
pencegahan dan pemberantasan korupsi melalui berbagai program
edukatif.

Hadir dalam pembukaan tersebut Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Aceh Wilayah Banda Aceh dan Aceh Besar, Syarwan Joni, Kabid
Disdak Dinas Pendidikan Aceh Besar Sanusi, serta Kepala
Departemen Teknik Sipil USK Dr. Yusria Darma.[]



